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seperti @336 ditulis ta khuzuna.
VIII. Kata Sandang Alif + Lam
1. Biladitulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 32 ditulis al-Bagarah.
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ABSTRAK

Kholidin  NIM 2052114028 November 2018. Judul Penelitian: “Implementasi
Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Membina Profesionalisme Guru PAI di MTs Assalam
Kejene Pemalang”.Tesis Pascasarjana Program Pendidikan PAI IAIN Pekalongan. Dosen
Pembimbing: Dr. Hj. Susminingsih ,M.Ag dan Dr. H.Ahmad Ubaedi Fathudin, M.A

Kata Kunci : Manajemen, Sumber Daya Manusia, Profesionalisme guru

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis
terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang di amati. Dari penelitian ini di peroleh suatu
data deskriptif yang menggambarkan perencanaan, pelaksanaan dan factor pendukung dan
penghambat dalam implementasi manajemen sumber daya manusia dalam membina
profesionalisme guru PAI di MTs Assalam Kejene Pemalang, adapun data diperoleh melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian diolah menjadi sebuah informasi.

Latar belakang penulisan Tesis ini adalah berdasarkan realita MTs Assalam Kejene
Pemalang dalam pelaksanaan manajemen sumber daya manusia untuk mencapai guru yang
profesionalisme. Yang didalamnya guru banyak belajar untuk bisa menjadi profesionalisme.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1. Bagaimana gambaran umum
pelaksanaan manajemen SDM di MTs Assalam Kejene Pemalang ? 2. Bagaimana implementasi
manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan profesionalisme guru di MTs Assalam
Kejene Pemalang ? 3. Faktor apa sajakah yang mendukung dan kendala-kendala apa saja
menghambat pengimplementasian manajemen sumber daya manusia dalam membina
profesionalisme guru PAI di MTs Assalam Kejene Pemalang ?. Tujuan penelitian adalah 1.
Memberikan gambaran umum manajemen di MTs Assalam Kejene Pemalang. 2. Memberikan
suatu informasi tentang implementasi manajemen sumber daya guru di MTs Assalam Kejene
Pemalang. 3. Memberikan informasi tentang hal — hal yang pendukung dan kendala - kendala
yang menghambat pengimplementasian manajemen sumber daya manusia dalam membina
profesionalisme guru PAI di MTs Assalam Kejene Pemalang.

Hasil penelitian ini adalah mengarah pada 8 standar dalam SPM . Diantaranya ada

perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen dan seleksi sumber daya manusia, pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia, penilaian kinerja sumber daya manusia yang dalam isinya

bertujuan untuk membina dan mengarah menjadi guru yang profesionalisme.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Terfasilitasinya tenaga guru yang profesional atau SDM yang
profesional dan menguasai teknologi sangat penting dalam suatu
pendidikan., sehingga berbagai permasalahan yang ada akan dapat
dipecahkan . Karena berbagai perubahan dalam setiap kehidupan tersebut,
disatu sisi sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia, akan tetapi di sisi
lain perubahan tersebut telah membawa manusia ke dalam persaingan
global yang semakin ketat. Oleh karena itu agar dapat berperan dalam
persaingan, sebagal bangsa kita harus mampu mengembangkan dan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM).

Salah satu sumber daya yang penting dalam manajemen adalah
sumber daya manusia atau human resources. Pentingnya sumber daya
manusia ini, perlu disadari oleh semua tingkatan manajemen termasuk
juga pembinaan, perlindungan dan hubungan kerja.! Bagaimanapun
majunya teknologi saat ini, namun faktor manusia tetap memegang
peranan penting bagi keberhasilan suatu organisasi. Bahkan dapat
dikatakan bahwa manajemen itu pada hakikatnya manajemen sumber daya
manusia yang identik dengan manajemen itu sendiri.

Berhasil dan tidaknya sebuah tujuan di dalam bidang apapun

termasuk dalam bidang pendidikan Islam maka terkait erat dengan faktor

!Barthos Basir, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), him. 1.



sumber daya manusia yang ada dalam pengelolaan pendidikan Islam.
SDM merupakan salah satu barometer sentral di dalam dunia Kerja,
disamping faktor pendukung yang lain seperti teknologi, organisasi dan
lain sebagainya.

SDM merupakan aset utama suatu organisasi yang menjadi
perencana dan pelaku aktif dari setiap aktivitas organisasi. Mereka
mempunyai pikiran, perasaan, keinginan, status dan latar belakang
pendidikan,usia, jenis kelamin yang heterogen yang dibawa ke dalam
suatu organisasi.? Peningkatan manajemen SDM dalam pendidikan Islam
menjadi sesuatu yang mutlak dalam era globalisasi sekarang ini karena
tuntutan-tuntutan persaingan yang terus berputar tanpa henti dengan segala
resiko perubahan-perubahan yang sangat cepat, yang menuntut
penyesuaian- penyesuaian dan inovasi untuk memenuhi kebutuhan pasar
lokal maupun global yang ada.

Pendidikan Islam harus bersedia dan siap untuk menghadapi segala
perubahan-perubahan yang ada dengan peningkatan keilmuan,
profesionalisme dan daya dukung yang berkaitan dengan pendidikan
Islam, agar lembaga pendidikan Islam bisa menghadapi persaingan dalam
kancah dunia lokal, nasional maupun global dengan segala tuntutannya.

Dalam kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di Indonesia pada

dasarnya bertitik tolak pada pendidikan nasional sebagaimana yang

2 p.Siagian Sondang, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Bumi Aksara, 2016), him. 32.



termaktub dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional,yang berbunyi :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME,berakhlak mulia
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggungjawab.?

Untuk  mewujudkan hal tersebut di atas maka dalam proses
pembangunan pendidikan terus menerus dilakukan peningkatan dan
penyempurnaan dalam sistem penyelenggaraannya di sekolah. Dengan
demikian diharapkan program pendidikan di sekolah senantiasa dapat
menyesuaikan diri dengan tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi
dengan tidak mengesampingkan keimanan dan ketakwaan.

Peningkatan mutu pendidikan sekolah sangat ditentukan oleh
kemampuan SDM yang mencukupi seperti halnya kepala sekolah. Peran
utama kepala sekolah antara lain mengembangkan agar sekolah menjadi
lembaga pendidikan yang baik dan mampu mencapai tujuan pendidikan.
Kepala sekolah bertugas dan bertanggungjawab menjaga dan memotivasi
guru, peserta didik, dan staf administrasi sekolah agar mau dan mampu
menjalankan program dalam rangka mencapai visi dan misi sekolah.
Pernyataan yang sama juga dijelaskan dalam journal international of

education bahwa: principal’s job is about creating a culture in which

3 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Bab Il Pasal 3,
(Bandung: Fermana, 2006), him. 68



principal’s and teachers lead together with support and encouragement of
their administrators.*

SDM yang ada pada suatu lembaga pendidikan merupakan unsur
yang aktif, sedangkan unsur-unsur yang lain merupakan unsur pasif yang
bisa diubah oleh kreatifitas manusia. Oleh karena itu, dengan pengelolaan
sumber daya manusia dalam membina profesionalismenya diharapkan
dapat mengoptimalkan potensi-potensi yang dimiliki agar mampu
mendukung terbentuknya pendidikan yang berkualitas.® Dalam hal ini
sumber daya manusia menjadi titik penting untuk menyelesaikan
masalah-masalah dalam dunia pendidikan.

Dalam sebuah lembaga pendidikan upaya untuk membina mutu
pendidikan bukanlah tugas yang mudah karena dibutuhkan kerjasama tim
yang kompak untuk mewujudkannya. Dalam kenyataannya lembaga
pendidikan sering berhadapan dengan persoalan-persoalan manajerial
dan administratif manajer pendidikan pada setiap posisi dan tingkatan.
Baik masalah ketenagaan , sarana prasarana, hubungan masyarakat |,
pembiayaan , kurikulum yang sering mengalami perubahan, Hambatan
yang cukup besar dalam membina mutu pendidikan suatu lembaga
pendidikan adalah masih sedikitnya tenaga profesional yang dimiliki oleh

lembaga.®

4 Nancy Akert and Barbara N. Martin, Journal International of Education The Role of Teacher
Leaders in School Improvement through the Perceptions of Principals Teachers, Vol. 4, No 4, 23 Agustus
2012.

5 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep Strategi dan Implementasi, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2002), him. 3.

6 Sudarwan Danim, Menjadi Komunitas Pembelajar, Kepemimpinan Transformasional dalam
Komunitas Organisasi Pembeajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), him. 113-114.



Kepala sekolah juga merupakan kunci yang sangat menentukan
keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuannya.” Maka dari itu, kepala
sekolah dituntut senantiasa meningkatkan efektivitas kinerja para staf
yang ada di sekolah. Melihat penting dan strategisnya posisi kepala
sekolah dalam mewujudkan tujuan sekolah, maka seharusnya kepala
sekolah mempunyai kemampuan relation yang baik dengan segenap
warga di sekolah, sehingga tujuan sekolah dan pendidikan dapat dicapai
secara optimal. Kepala sekolah merupakan tokoh sentral di sekolah.

Dalam hal ini selurun komponen warga sekolah dituntut
berpartisipasi secara penuh dalam memberikan kontribusi yang
konstruktif demi kemajuan sekolah. Dengan adanya partisipasi yang
diberikan oleh semua pihak tersebut, maka secara otomatis akan timbul
rasa kebersamaan, tanggungjawab dan disiplin yang tinggi dalam
mewujudkan sekolah yang berkualitas. SDM merupakan pilar yang
utama dalam melakukan implementasi desentralisasi pendidikan. Banyak
kekhawatiran dalam bidang SDM ini diantaranya belum terpenuhinya
lapangan kerja dengan kemampuan sumber daya manusia yang ada.
Manajemen SDM dapat dijabarkan mengurus, mengatur, melaksanakan,
dan mengelola. Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa manajemen
adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan

pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan

" Samino, Kepemimimpinan Pendidikan, (Solo: Firuz Media, 2012), him. 41.



sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang
telah ditetapkan.®

Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap
terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Dalam jurnal
international education juga menjelaskan bahwa ‘“teachers are the key
agents when it comes to changing classroom practice. They are the final
policybrokers”.® Oleh karena itu upaya perbaikan apapun yang dilakukan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan
sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional
dan berkualitas serta memiliki kinerja yang bagus. Profesionalisme dan
sikap profesional merupakan motivasi intrinsik yang ada pada diri guru
sebagai pendorong untuk mengembangkan dirinya menjadi tenaga
profesional yang pada akhirnya akan berdampak terhadap munculnya
etos kerja yang unggul.’® Sedangkan profesionalisme guru adalah
kondisi, arah, tujuan dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam
bidang pendidikan dan pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan
seseorang yang menjadi mata pencaharian.

Membina profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan
perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut: (1) perlu senantiasa

dilakukan peningkatan kemampuan tenaga kependidikan agar dapat

8 Mamik dan Syarif Usman, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Sidoarjo: Zifatama,
2016), him. 33

°® Hilda, Borko, dll, an International Journal of Reaserch and Studies Teaching and
Teacher Education, (Vol. 18, 28 Agustus 2000 ).

10 Ali Mudlofir, Pendidik Profesional: Konsep, Strategi dan Aplikasinya dalam
Peningkatan Mutu Pendidik di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), him. 32.



melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien, (2) peningkatan mutu
tenaga kependidikan dapat dilakukan melalui pendidikan formal,
informal, dan nonformal (3) sesuai dengan prinsip peningkatan mutu
berbasis sekolah (school based quality management) dan semangat
disentralisasi, sekolah perlu diberi kewenangan yang lebih besar untuk
menentukan apa yang terbaik untuk peningkatan mutu tenaga
kependidikan.!

Maka sangatlah penting guru yang profesionalisme agar proses
belajar mengajar dapat berjalan secara efisien dan efektif sehingga dapat
tercapai sesuai dengan visi dan misinya . Atas dasar masalah tersebut
MTs Assalam Kejene Pemalang sebagai lembaga pendidikan yang
dipandang perlu melakssanakan Implementasi manajemen SDM dalam
membina profesionalisme guru. Dimana kegiatan pembinaan tersebut
dapat dilaksanakan melalui berbagai upaya diantaranya : mengikuti
program  pre-service education (lembaga pengadaan tenaga
kependidikan), in-service education (pendidikan lanjutan), dan on the job
training.*> Program pre-service education adalah program pendidikan
yang dilakukan pada pendidikan sekolah sebelum peserta didik mendapat
tugas tertentu dalam suatu jabatan. Lembaga penyelenggaraan pre-
service education adalah pendidikan mulai dari pendidikan dasar sampai

pendidikan tinggi. Pada bidang ilmu pendidikan program pre-service

11 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, dalam Konteks Menyukseskan MBS dan
KBK (Bandung: PT Rosdakarya 2003) , himn. 217

12 Sudarwan, Danim dan Suparno, Manajemen Kepemimpinan Transformal Kekepalasekolahan,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), himn. 30-33.



education diselenggarakan oleh Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan (LPTK) baik yang bergelar maupun non gelar

Manajemen SDM dalam pendidikan bertujuan  untuk
mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif dan efesien untuk
mencapai hasil yang optimal namun tetap dalam kondisi yang
menyenangkan. Sehubungan dengan hal tersebut maka pelaksanaan
manjemen SDM Kkhususnya tenaga guru yang harus dilaksanakan oleh
pimpinan MTs Assalam Kejene adalah menarik, mengembangkan dan
memotivasi personil guna mencapai tujuan sistem, membantu anggota
mencapai posisi dan standar perilaku, memaksimalkan perkembangkan
karier tenaga kependidikan, serta menyelaraskan tujuan individu dan
organisasi.*®

Manajemen SDM lebih penting dari yang lainnya sehingga
penelitian ini berfokus pada aspek manajemen SDM terutama dalam
membina profesionalisme guru PAI di MTs Assalam Kejene Pemalang.
Sebab MTs Assalam Kejene Pemalang dipandang sebagai lembaga
pendidikan yang guru profesionalismenya masih kurang ,masih sering
terjadi keterlambatan guru dalam mengajar, media dan sarana
pembelajaran masih kurang memadai, ada beberapa guru yang mengajar
tidak sesuai dengan ijazah yang dimilikinya, sehingga hal tersebut
berdampak pada kualitas pembelajaran siswa. Selain hal tersebut di atas

sekolah mempunyai out put yang belum sesuai dengan visi dan misi

13 Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah Profesional, dalam Konteks Menyukseskan MBS dan KBK
(Bandung: PT Rosdakarya 2003) , him. 42.



sekolah, Sebagai akibat hal-hal tersebut di atas, menyebabkan minat dari
masyarakat untuk memasukan anaknya ke sekolah masih berkurang
masih cenderung ke sekolah yang lain yang dianggap lebih maju dan
lebih berprestasi. Hal ini yang menjadi salah satu kendala yang
penghambat dalam upaya membina profesionalisme guru PAI serta mutu
pendidikan di sekolah khususnya di MTs Assalam Kejene Pemalng.

Dengan kondisi madrasah yang demikian tersebut di atas, maka
perlu adanya pembinaan dan bimbingan salah satunya pembinaan
terhadap profesionalisme tenaga guru PAI, karena betapapun baiknya
kurikulum yang telah disusun dan kesediaan sarana prasarana memadali
sesuai dengan kebutuhan pendidikan namun pada akhirnya keberhasilan
pendidikan secara profesional terletak pada gurunya. Konsep manajemen
sumber daya manusia membahas bahwa guru harus diberdayakan melalui
kegiatan awal dari Perencanaan manajemen SDM Rekrutmen dan seleksi
SDM , Pengorganisasian SDM dan pembagian tanggung jawab kepada
setiap guru atau personil, Pengarahan ,Penilaian kinerja dan pengawasan.
Serta perlu adanya pemberdayaan guru melalui otonomi guru. Dimana
Guru diberi kekuasaan penuh untuk bertindak dalam mengembangkan
kreatifnya sehingga inisiatif, kreatif dan pro-aktifnya dalam kelas tumbuh
dengan rasa tanggungjawab dan profesional dalam  melaksanakan
tugasnya sebagai pendidik atau guru di sekolah.

Dengan penelitian ini semoga bisa menjadi rujukan dalam

pelaksanaan manajemen SDM dalam rangka membina profesionalisme
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guru PAI di MTs Assalam Kejene Pemalang . Serta menjadi bahan
evaluasi bagi kepala madrasah dalam upaya pembinaan profesionalisme
guru yang memang harus masuk skala prioritas agar pembelajaran
berjalan secara efisien dan efektif sesuai dengan visi dan misinya dari
pada madrasah .

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
dalam penelitian ini dapat dirumuskan beberapa pokok permasalahan
sebagai berikut:

1.  Bagaimana implementasi manajemen sumber daya manusia dalam
membina profesionalisme guru PAI di MTs Assalam Kejene
Pemalang ?

2. Berkaitan dengan manajemen SDM di MTs Assalam Kejene
Pemalang kegiatan apa saja yang mengarah pada pembinaan
profesionalisme guru PAI ?

3. Hal apa saja yang mendukung dan kendala - kendala apa yang
menghambat  dalam implementasi manajemen sumber daya
manusia dalam membina profesionalisme guru PAI di MTs
Assalam Kejene Pemalang ?

C. Tujuan Penelitian

Dengan adanya penelitian tersebut, tentunya penulis sudah

menentukan sebuah tujuan penelitian yang diharapkan diantaranya:

1. Memberikan gambaran umum manajemen SDM di MTs Assalam

Kejene Pemalang.
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Mendeskripsikan Implementasi manajemen SDM dalam membina
profesionalisme guru PAI di MTs Assalam Kejene Pemalang.

Mendeskripsikan hal apa saja yang mendukung dan kendala
kendala yang menghambat implementasi manajemen SDM dalam
membina profesionalisme guru PAl di MTs Assalam Kejene

Pemalang.

D. Manfaat Penelitian

a. Teoritis

1.

Secara teoritis penelitian ini merupakan sumbangsih untuk

pengetahuan sebagai khazanah keilmuan.

2. Untuk peneliti: Menambah wawasan dan pengalaman  peneliti
dalam hal ilmu pengetahuan.

3. Untuk Pendidikan: Diharapkan mampu memberikan motivasi dan
koreksi bagi pihak sekolah agar terus berupaya membina kualitas
sekolah termasuk profesionalisme guru atau SDM yang ada pada
sekolah .

b. Praktis

1. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
dalam membina profesionalisme guru PAI pada umumnya.

2. Untuk menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam hal

pengembangan SDM dan pembinaan profesionalisme guru PAL.
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3. Sebagai motivasi bagi kepala sekolah agar terus berupaya dalam
pengelolaan SDM dan membina profesionalisme guru PAI serta
menjadikan program yang masuk skala priotas setiap tahunnya

4. Sebagai motivasi bagi guru PAI khususnya untuk terus
mengembangkan profesionalisme dalam menjalankan tugas dan
fungsinya sebagai pendidik.

E. Kerangka Teoritis

a. Manajemen

Manajemen merupakan salah satu ilmu pengetahuan di antara
ilmu-ilmu sosial yang lain. Ditinjau dari posisi dan eksistensinya,
manajemen memiliki nilai utama pada segenap aktivitas manusia,
dalam hal ini aktivitas mengajar yang menjadi kajian utama,
merupakan sebagai suatu proses usaha kerja sama yang di dalamnya
menyangkut aspek-aspek kegiatan sangat luas, yang meliputi semua
ruang kehidupan manusia, mulai dari pendidikan, sosial, budaya,
ekonomi dan politik, kesemuanya mencakup persoalan dalam kajian
keilmuan kegiatan belajar mengajar yang harus diselesaikan agar
tercapainya tujuan yang diharapkan.

Fungsi-fungsi manajemen yang dikemukakan ahli tidak sama,
tergantung pada sudut pendekatan dan pandangan mereka. Namun
yang populer dikenal pada dunia manajemen apa yang disebut dengan

POAC (planning, organizing, actuating, controlling). Fungsi-fungsi ini
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pada dasarnya harus dilaksanakan oleh setiap kepala sekolah secara

berurutan agar proses manajemen itu diaplikasikan secara baik.

a.

b.

C.

Perencanaan (planning) ialah sejumlah kegiatan yang
ditentukan sebelumnya untuk dilaksanakan pada suatu
periode tertentu dalam rangka mencapai tujuan yang
ditetapkan.'*Karena itu perencanaan merupakan urat nadi
manajemen dan menempati fungsi pertama dan utama di antara
fungsi-fungsi manajemen lainnya.

Pengorganisasian (organizing) ialah penyusunan struktur
organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya
yang dimilikinya, dan lingkungan yang melingkupinya.®
Kegiatan pengorganisasian untuk menentukan siapa yang akan
melaksanakan tugas sesuai dengan prinsip pengorganisasian.
Hal ini dilakukan dengan membagi tanggung jawab kepada
setiap personel dengan jelas sesuai bidang, wewenang, dan
tanggungjawabnya.

Penggerakan (actuating) ialah usaha membujuk orang
melaksanakan tugas-tugas yang telah ditentukan dengan penuh

semangat untuk mencapai tujuan. Hal ini dilakukan agar

orang-orang yang telah diberikan tugas melaksanakan dengan

14 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktek dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), cet. I, him. 25

15 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktek dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), cet. I, him.128
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penuh semangat dan memberikan penghargaan.’® Karenanya
diperlukan berbagai strategi, terutama strategi kepemimpinan.

Pengawasan (controlling) ialah proses pengamatan atau
memonitor kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua
pekerjaan berjalan sesuai rencana untuk mencapai tujuan
institusi.!” Hal ini dilakukan agar orang-orang yang telah
diberikan tugas melaksanakan dengan penuh semangat.
Karenanya diperlukan berbagai strategi, terutama strategi
kepemimpinan untuk memberikan pengawasan kepada sumber
daya manusia yang telah terorganisasi dan terstruktur untuk
menjalankan tugas pokok dan fungsinya masing- masing
agar terarah tepat sasaran efesien dan efektif sesuai yang di

programkan setiap awal sebelum mulai mengajar.

b. Guru Profesional

Istilah profesionalisme berasal dari profession. Dalam Kamus

Inggris Indonesia, “profession berarti pekerjaan”.'® Arifin dalam

buku Kapita Selekta Pendidikan, mengemukakan bahwa profession

mengandung arti yang sama dengan kata occupation atau pekerjaan

yang memerlukan keahlian yang diperoleh melalui pendidikan atau

16 R, Terry George, Prinsip - Prinsip Manajemen, ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016)

him. 17.

17 Saiful Sagala, Manajemen Berbasis Sekolah dan Masyarakat Startegi
Memenangkan Persaingan Mutu (Jakarta: Nimas Multima 2005), cet. I, him. 25.

18 John M. Echols dan Hassan Shadili, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT.
Gramedia, 1996), Cet. Ke-23, him. 449.
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latihan khusus.'® Dalam pembahasan profesionalisme guru ini, selain
membahas mengenai pengertian profesionalisme guru, terlebih
dahulu penulis akan menjelaskan mengenai kompetensi yang harus
dimiliki oleh seorang guru yang profesional. Karena seorang guru
yang profesional tentunya harus memiliki kompetensi untuk
mendorong terwujudnya proses dan produk Kkerja yang dapat
menunjang peningkatan kualitas pendidikan.?® Dalam buku yang
ditulis oleh E. Mulyasa, Kompetensi yang harus dimiliki seorang
guru itu mencakup empat aspek sebagai berikut:

a. Kompetensi Pedagogik.

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28
ayat (3) menerangkan bahwa kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi  hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.?!

b. Kompetensi Kepribadian.
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28

ayat (3) butir b, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan

19 Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), Cet. Ke- 3, him. 105.

20 Juni Priansa Donni, Kinerja dan Profesionalisme Guru, (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 108

2L g, Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (PT. Remaja Rosda Karya:
Bandung, 2008), Cet. Ke-3, him.75
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kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan
bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.?

Kompetensi Profesional.

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28
ayat (3) butir ¢ dikemukakan bahwa yang dimaksud kompetensi
profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing
peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan

dalam Standar Nasional Pendidikan.?®

O§< d. Kompetensi Sosial.

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28
ayat (3) butir d dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan
kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan peserta didik, sesama pendidik,tenaga kependidikan,
orang tua atau wali peserta didik, masyarakat dan menerapkan

prinsip-prinsip persaudaraan juga semangat kebersamaan.

2 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (PT. Remaja Rosda Karya: Bandung,

2008), Cet. him. 117

2 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (PT. Remaja Rosda Karya:
Bandung, 2008), Cet. him. 135

2 Daryanto,Standard Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru Profesional (
Yogyakarta, Gava Media, 2013), him. 72
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c. Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam
Hal terpenting dalam menentukan kualitas pendidikan adalah
cara guru mengajar di depan kelas. Bukan pada kurikulumnya. Karena
kurikulum pada dasarnya hampir sama pada setiap negara. Oleh
karena itu kombinasi antara kurikulum berbasis kompetensi dengan
guru yang berkualitas akan sangat menentukan keberhasilan sebuah

proses pembelajaran.?®

Sebagaimana pendapat yang ada di atas penulis meyakini bahwa
hal tersebut merupakan sebuah sisi kebenaran dalam kerangka kajian
masalah tentang pendidikan, bahwa seorang guru memiliki peranan
yang sangat penting di dalam prosesi kegiatan belajar mengajar dan
kemajuan yang terjadi pada peserta didik. Karena seorang guru
menempati posisi yang sentral maka perlunya guru yang memiliki
kompetensi dan profesionalitas yang ideal karena keterkaitan

kemajuan yang akan dicapai oleh peserta didik.

Lebih lanjut bahwa diperlukan komponen - komponen yang
mendukung kompetensi profesional guru PAI tersebut, diantaranya:

a. Kemampuan spesialis, terdiri dari kemampuan:
1) Menguasai keterampilan dan pengetahuan

2) Menggunakan perkakas dan peralatan dengan sempurna

3) Mengorganisasikan dan menangani masalah

% Armani Arief, Reformulasi Pendidikan Islam, (Ciputat: CRSD PRESS, Ciputat,
2007), him. 32
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b. Kemampuan metodik, terdiri dari kemampuan untuk:

1) Mengevaluasi informasi

2) Orientasi tujuan kerja

3) Bekerja secara sistematik

c. Kemampuan individu, terdiri dari kemampuan untuk :

1) Selalu berinisiatif

2) Dapat dipercaya

3) Memiliki motivasi tinggi

4) Memiliki kreatifitas yang tinggi.

d. Kemampuan sosial, terdiri dari kemampuan untuk:

1) Memiliki komunikasi yang baik dengan semua pihak

2) Dapat bekerja dalam kelompok

3) Dapat bekerja sama dengan baik.?®
F. Tinjauan Pustaka

Penelitian Rusmayadi, dalam tesisnya di Pascasarjana Institut

Bisnis dan Manajemen Indonesia Jakarta dengan judul Impelementasi
Manajemen Sekolah Dalam Membangun Kinerja dan Profesionalisme
Guru di SMP Harapan Mandiri Medan. Dalam penelitian ini penulis
mengemukakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
manajemen sekolah dengan kinerja dan profesionalisme guru dengan mutu
pembelajaran di SMP Taman Harapan Mandiri Medan. Jika prinsip

manajemen diimplementasikan secara maksimal maka kinerja guru akan

%6 Armai Arief, Reformulasi Pendidikan Islam, (Ciputat: CRSD PRESS, Ciputat, 2007),
him. 32-33
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lebih baik dan mutu pembelajaran juga akan bermutu, sebaliknya jika
prinsip manajemen tidak dilaksanakan secara baik, maka mutu
pembelajaran tidak akan pernah tercapai seperti yang direncanakan.?’
Munawir, (IAIN Walisongo, 2010) dalam tesisnya yang berjudul:
Manajemen Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 1 Gemuh, menyimpulkan
bahwa: Peningkatan kompetensi guru PAI di SMAN 1 Gemuh dapat diraih
melalui dua hal yaitu dengan usaha dari guru PAI dan peran serta kepala
sekolah. Upaya guru PAI dalam rangka meningkatkan kompetensinya
melalui empat hal, meliputi: kompetensi pedagogik, pribadi, sosial dan
profesional. Kepala SMAN 1 Gemuh berperan sebagai edukator, manajer,
administrator, leader dan supervisor. Peran manajemen kepala sekolah
dalam mempengaruhi peningkatan profesionalisme guru PAI dilakukan
melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi
terhadap program-program sekolah. Program tersebut dijabarkan dalam
bidang kurikulum,kesiswaan, personalia, keuangan dan sarana prasarana.?®
Nugroho, (UMS, 2012) dalam tesisnya yang berjudul: Peran
Persepsi Guru tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi
Berprestasi Terhadap Profesionalisme Guru SD Negeri Se-Kecamatan

Warungasem Kabupaten Batang menyimpulkan bahwa:

27 Rusmayadi, Tesis, Implementasi Manajemen Sekolah Dalam Membangun Kinerja dan
Profesionalisme Guru di SMP Harapan Mandiri Medan,Pascasarjana Institut Bisnis dan
Manajemen Indonesia Jakarta, 2010

2 Munawir, Tesis, dalam tesisnya yang berjudul: Manajemen Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 1
Gemuh,lAIN Walisongo, 2010
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a. Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap profesionalisme guru SD
Negeri se-Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.

b. Motivasi prestasi guru mempunyai pengaruh positif,signifikan terhadap

profesionalisme guru SD Negeri se-Kecamatan Warung asem 2°

Nelly Hidayati dalam penelitiannya berjudul “Upaya Peningkatan
KompetensiProfesional Guru PAL di MAN Kendal” yang membahas
upaya-upaya yang dilakukan peningkatan kompetensi profesional guru
PAI di MAN Kendal dilaksanakan dengan beberapa cara diantaranya
melalui  penataran, pelatihan, diskusi dan seminar tentang
pendidikan,mengefektifkan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP),
melatih meningkatkan kedisiplinan guru diantaranya :membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) , Program semester , program tahunan
Pembuatan kisi-kisi soal untuk kegiatan penilaian tengah semester , Kisi-
kisi soal untuk kegiatan ulangan semester , kisi - kisi untuk kegiatan ujian
sekolah untuk mata pelajaran tertentu misalnya untuk muatan lokal.

Ali Muhson dalam penelitiannya “Meningkatkan Profesionalisme
Guru” yang didalamnya membahas beberapa upaya peningkatan
profesionalisme guru yang dapat dilakukan diantaranya adalah Pertama,
memahami tuntutan standar profesi yang ada, Kedua mencapai

kualifikasi dan kompetensi yang dipersyaratkan, Ketiga, membangun

29 Nugroho, Tesis,Peran Persepsi Guru tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah dan
Motivasi Berprestasi Terhadap Profesionalisme Guru SD Negeri Se-Kecamatan Warungasem
Kabupaten Batang, (UMS, 2012)
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hubungan kesejawatan yang baik dan luas termasuk lewat organisasi
profesi. Keempat, mengembangkan etos kerja atau budaya kerja yang
mengutamakan pelayanan bermutu tinggi kepada konstituen, Kelima,
mengadopsi inovasi atau mengembangkan kreativitas dalam pemanfaatan
teknologi komunikasi dan informasi mutakhir agar senantiasa tidak
ketinggalan dalam kemampuan mengelola pembelajaran. Semua upaya di
atas tidak akan berjalan jika tidak diikuti dengan upaya peningkatan
kesejahteraan.

Muhammad ~ Nasir dalam  penelitiannya yang berjudul
“Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam”. Dalam penelitian
tersebut dibahas guru ideal dan professional yang diharapkan adalah; a)
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang memiliki empat kompetensi
utama yaitu kompetensi paedagogik, professional, sosial, dan kompetensi
kepribadian, b) guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) yang memiliki
keahlian tertentu sesual dengan bidang studi yang diajarkan dan c¢) guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang tidak hanya professional dan ideal
dalam berbagai metode pengajaran tetapi juga ahli dan profesional dalam
berbagai metode pendidikan.

Eka Agus Niar dalam jurnalnya “Kemampuan Profesional Guru
Bidang Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa SDN 01 Simpang Peut Nagan Raya” yang membahas tentang
kemampuan guru bidang studi Pendidikan Agama Islam SD Negeri 1

Simpang Peut Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya dalam
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melaksanakan pembelajaran terlihat dari kemampuan guru dalam hal:
mengelola ruang dan fasilitas pembelajaran, pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, mengelola interaksi di kelas, mengembangkan sikap positif
siswa terhadap belajar, pengembangan kemampuan Kkhusus serta
pelaksanaan evaluasi hasil belajar. Secara umum guru bidang studi Agama
SD Negeri 1 Simpang Peut Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya
telah  memiliki kemampuan yang baik dalam pengevaluasian
pembelajaran. Hal ini terlihat dari dokumentasi yang diperlihatkan guru
bidang studi agama berupa catatan evaluasi yang dilakukan guru. Dalam
dokumentasi tersebut terlihat bahwa guru telah melakukan evaluasi
pembelajaran baik secara formatif maupun sumatif. Hasil evaluasi tersebut

pada akhirnya diakumulasi oleh guru menjadi nilai akhir yang diperoleh

siswa.
Tabel. 1.1
Penelitian Terdahulu

No Nama} / Judul Metode YaNg | persamaan Perbedaan
penelitian digunakan

1 | Rusmayadi Sama - sama | Membahas | Membangun
Tesis, mengguna - | tentang Kinerja dan
Impelementasi kan metode | Profesiona | profesionalisme
Manajemen o lisme guru | guru
Sekolah Dalam kualitataif
Membangun
Kinerja dan Yang di kaji
Profesionalisme peneliti :
Guru di SMP Manajemen
Harapan Mandiri SDM dalam
Medan Membina
(Institut Bisnis profesionalisme
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Manajenem guru PAI Di MTs
Indonesia:2010)% Assalam Kejene
Pemalang

2 | Munawir, Tesis, Sama - sama | Membahas | Membahas
dalam tesisnya mengguna - | tentang Manajemen
yang berjudul: kan metode | profesiona | kepala sekolah
Manajemen kualitataif lisme guru
Kepala Sekolah Yang di kaji
dalam peneliti :
Meningkatkan Manajemen
Profesionalisme SDM dalam
Guru Pendidikan membina
Agama Islam profesionalisme
(PAI) di SMA guru PAI di
Negeri 1 Gemuh MTs Assalam
(1AIN Kejene
Walisongo: Pemalang
2010)%

3 | Nugroho dalam Sama —sama | Membahas | Membahas
penelitiannya mengguna - | tentang pengaruh kepala
berjudul, Peran kan metode profesiona sekolgh dalam
Persepsi Guru kualitataif lisme guru menmptaka_n

profesionalisme
tentang quru
Kepemimpinan
Kepala Sekolah
dan Motivasi Yang di kaji
Berprestasi peneliti :

Manajemen SDM
dalam pembinaan
profesionalisme

Terhadap
Profesionalisme

Guru SD Negeri guru PAI di MTs
Se-Kecamatan Assalam Kejene
Warungasem Pemalang
Kabupaten

Batang

(UMS :2012 )%

30 Rusmayadi Tesis, Impelementasi Manajemen Sekolah Dalam Membangun Kinerja dan
Profesionalisme Guru di SMP Harapan Mandiri Medan (Institut Bisnis Manajenem Indonesia:
2010)

31 Munawir, Tesis, dalam tesisnya yang berjudul: Manajemen Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 1 Gemuh
(IAIN Walisongo: 2010)
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Nelly Hidayati Sama —sama | Membahas | Membahas
dalam mengguna - | tentang tentang cara
penelitiannya kan _metpde profesiona meningkatl.<an
berjudul “Upava kualitataif lisme guru kompe_ten5|_

. profesionalisme
Penlngkata'n guru PAI
Kompetensi
Profesional Guru Yang dikaji
PAI di MAN peneliti :
Kendal” Manajemen

SDM dalam
Membina
profesionalisme
Guru PAI di
MTs Assalam
Kejene
Pemalang
Ali Muhson dalam | Sama —sama | Membahas | Membahas
jurnalnya mengguna - | tentang tentang cara
“Meningkatkan kan _ me?ode p_rofesiona meningkatk_an
Profesionalisi kualitataif lisme guru | profesionalisme
Gury % gurd
Yang di kaji
peneliti:
Manajemen
SDM dalam
Membina
profesionalisme
Guru PAI di
MTs Assalam
Kejene
Pemalang
Muhammad Nasir | Sama - sama | Membahas | Membahas
dalam mengguna - | tentang tentang guru
kan metode | profesiona | ideal dan
penelitiannya kualitataif lisme guru | professional
Profesionalisme

32 Nugroho dalam penelitiannya berjudul, Peran Persepsi Guru tentang Kepemimpinan
Kepala Sekolah dan Motivasi Berprestasi Terhadap Profesionalisme Guru SD Negeri Se-
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang (UMS :2012)

33 Ali Muhson dalam jurnalnya, Meningkatkan Profesionalisme Guru Sebuah Harapan,
Jurnal Pendidikan Universitas Yogyakarta, Vol. 2, 2014
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Guru Pendidikan Yang dikaji

Agama Islam” rl\)/Tgr?;Ijtelr.nen
SDM dalam
membina
profesionalisme
Guru PAI di
MTs Assalam
Kejene
Pemalang

Eka Agusniar Sama - sama | Membahas | Membahas cara

dalam jurnalnya mengguna - | tentang guru dalam

"Kemampuan kan .metode p_rofesmna menygmpalkan

Profesional Gury kualitataif lisme guru kr)na_tt(erl dengan

Bidang al

Pendidikan

Agama Islam Yang di kaji

dalam Peneliti :

Meningkatkan Manajemen

Prestasi Belajar SDM dalam

Siswa SDN 01 membina

) profesionalisme

Simpang Peut Guru PAI di

Nagan Raya™** MTs Assalam
Kejene
Pemalang

G. Kerangka Berfikir
Sumber daya manusia mempunyai kedudukan yang istimewa
dibandingkan dengan sumber-sumber yang lain. Sumber daya manusia
mampu bertahan karena mempunyai kompetensi

manajerial yaitu

kemampuan untuk menentukan visi dan strategi serta kemampuan untuk

3 Eka Agusniar dalam jurnalnya, Kemampuan Profesional Guru Bidang Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa SDN 01 Simpang Peut Nagan Raya,
Jurnal limiah DIDAKTIKA, Vol. 16 No. 1, Agustus 2015
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memperoleh dan menggerakkan sumber-sumber daya yang lain dalam
rangka mewujudkan visi dan menegakkan strategi untuk perubahan..
Manajemen sumber daya manusia merupakan rangkaian aktivitas
yang terdiri dari perencanaan, rekrutmen, seleksi, pengembangan,
pengendalian dan penggunaan sumber daya manusia. Sumber daya
manusia mempunyai kedudukan yang istimewa dibandingkan dengan
sumber-sumber yang lain karena yang dikelola adalah manusia, sehingga
kegagalan manajemen sumber daya manusia akan mempunyai dampak yag
sangat luas.®
Istilah profesional berarti berkaitan dengan profesi yang
memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya.®® Pendidik sebagai
sumber daya pendidikan , Dengan tugas utama seorang guru menurut UU
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang guru dan dosen :
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar
dan pendidikan menengah.®’
Dan sebagai kerangka berfikir dalam penelitian ini digambarkan

sebagai berikut:

% Soekidjo Notoatmojo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta,
1988), him. 109

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 897

37 Tim Penyusun, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor. 14 tahun 2005 Tentang Guru
dan Dosen, (Bandung: Citra Umbara, 2006), him. 2



Permasalahan SDM dalam
lembaga pendidikan

/Profesionalisme guru di \
sekolah terbina dengan
pelaksanaan manajemen

SDM dan lembaga diminati
oleh masyarakat

J

!

Realisasi manajemen
SDM di sekolah dalam
membina
profesionalisme guru

\_

*

Kerja sama kooperatif antar
guru

*

Keterlibatan guru dalam

27

/ - Rendahnya kualitas sekolah \

- Penempatan guru yang tidak
sesuai dengan ijazahnya

- Masih sering terjadi guru
terlambat

- Masih kurangnya guru
yang.profesional

- Kurang diminati masyarakat

o /

Penerapan manajemen SDM di

sekolah melalui kegiatan:
Perencanaan , Rekrutmen
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Gambar. 1.1 Kerangka Berfikir
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H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada Penelitian ini peneliti  menggunakan pendekatan
kualitatif dan berbentuk deskkriptif. Hal ini dikarenakan peneliti
berusaha memaparkan realitas yang ada tanpa memerlukan data yang
berupa angka - angka (kuantitatif ) dan berusaha menggambarkan
suatu keadaan beserta segala aspeknya dalam rangka pemberian
informasi sejelas - jelasnya kepada peneliti®. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian lapangan (field research) adalah
penelitian yang dilakukan di lokasi atau tempat terjadinya gejala-
gejala yang diselidiki.®

Oleh karena itu, hasil penelitian diharapakan dapat memberikan
suatu gambaran yang utuh dan terorganisasi dengan baik tentang
komponen - komponen tertentu ,sehingga dapat memberikan kevalidan
hasil penelitian. Dalam perspektif pendekatan dan jenis penelitian di
atas, maka penelitian ini berusaha memaparkan realitas implementasi
manajemen SDM dalam membina profesionalisme guru PAI di MTs
Assalam Kejene Pemalang, yang selanjutnya untuk diolah menjadi

data yang akan di interprestasikan dalam bentuk deskripsi.

3 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakart : Rineka
Cipta, 2010), cet X1V, him 142
39 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, ( Jakarta : Rineka Cipta, 1995),him. 5
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2. Sumber data Penelitian
a. Sumber Data primer
Merupakan sumber data utama yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah beberapa orang meliputi Kepala
Madrasah ,Waka kurikulum,Waka kesiswaan ,Waka Sarana
Prasarana , guru mata pelajaran PAI
b. Sumber Data sekunder
Merupakan data pendukung dalam penelitian yang
dapat diperoleh dari dokumen atau arsip MTs Assalam
Kejene Pemalang . Sumber data sekunder dalam penelitian ini
O§< adalah Kepala Tata Usaha , Ketua Pengurus Yayasan Assalam
Kejene Pemalang , Bendahara Bos, dan kepala Perpustakaan
yang ada pada MTs Assalam Kejene Pemalang.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai dalam
pengumpulan data. Data yang terkumpul digunakan sebagai bahan
analisis. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini antara lain :
a. Wawancara
Metode wawancara yaitu metode pengumpulan data melalui tanya
jawab dan bercakap - cakap secara lisan*®. Wawancara merupakan

salah satu bentuk teknik pengumpulan data yang banyak

40" Suharsini Arikunto , Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta :Rineka
Cipta, 2005), him 74.
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digunakan dalam penelitian kualitatif dan bisa dikatakan sebagai
teknik pengumpulan data utama. Wawancara ini dilakukan untuk
mendapatkan data , fakta , pengetahuan , konsep , pendapat |,
persepsi atau evaluasi responden berkenaan dengan fokkus
masalah yang dikaji dalam penelitian. Adapun informan yang
diwawancarai meliputi Kepala sekolah, Waka kurikulum ,Waka
kesiswaan, Waka Sarana dan Prasarana Kepala Perpustakaan ,ketua
Yayasan dan Guru PAI untuk mendapatkan informasi yang valid
tentang implementasi manajemen sumber daya manusia dalam
membina profesionalisme guru PAIl di MTs Assalam Kejene
Pemalang dengan beberapa pertanyaan diantaranya sebagai
berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan manajemen SDM di MTs Assalam
Kejene Pemalang ?
2. Sejak kapan implementasi manajemen SDM dalam rangka
membina profesionalisme guru PAI dilaksanakan ?
3. Kompetensi apa saja yang harus dimiliki oleh guru yang
profesional ?
4. Bentuk - bentuk kegiatan apa saja yang dilaksanakan dalam

rangka membina profesionalisme guru PAI di madrasah ?



31

b. Observasi

Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data di
mana peneliti mengadakan pengamatan secara langsung*.
Observasi penelitian ini dilakukan secara partisipan untuk
memperoleh data mengenai pelaksanaan manajemen SDM dalam
membina profesionalisme guru PAIl di MTs Assalam Kejene
Pemalang beserta hal apa saja yang mendukung dan kendala -
kendala yang menghambat dalam pelaksanaan manajemen SDM.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu suatu cara pengumpulan data yang
dilakukan dengna jalan meneliti bahan - bahan ,yaitu mencari data
mengenai hal - hal atau variabel yang berupa catatan transkip,
majalah , prasasti , notulen rapat , agenda dan sebagainya®.
Metode ini digunakan untuk memperoleh tentang profil MTs
Assalam Kejene ,data keadaan guru atau SDM, struktur organisasia
sarana dan prasarana ,visi dan misi serta struktur kurikulum ,data
pembagian tugas bagi tenaga guru dan karyawan di MTs Assalam
Kejene Pemalang.

5. Teknik Analisa Data

Menurut Lexy J. Moloeng ,teknik analisa data adalah proses

mengatur urutan data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola , kategori

41 Suharsini Arikunto ,Prosedur Penelitian ..... ,him . 115
42 Suharsini Arikunto ,Prosedur Penelitian ..... ,him . 115
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dan satuan uraian dasar *®. Konsep analisis data dalam penelitian
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data memilah - milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain®*.

Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdam menyatakan bahwa
analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara ,catatan lapangan, dan bahan -
bahan lain sehingga dapat mudah dipahami,dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain “°. Analisis data penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknis analisis deskriptif yang dilakukan
melalui tiga tahapan yang saling berkaitan satu sama lain,ketiga tahapan
analisis tersebut adalah :

a. Reduksi Data ( Data Reduction )
Reduksi data diartikan proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan,pengabstrakan,transformasi data kasar yang

muncul dari catatan lapangan. Reduksi data merupakan bagian dari

4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung : PT : Remaja
Rosdakarya, 2004 ) , him 330

44 Matttew B Milles dan Michael A. Hubermen, Analisa Data Kualitatif, ( Penerjemah
:Rohendi Rohidi ), (Jakarta: Ul Press, 1992 ), him 16- 19.

4 Sugiyono,Metodologi penelitian kuantitatif, kualitatif Dan R&D, (Bandung
:Alfabeta,2015 ),him 244
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analisa yang akan lebih difokuskan pada penganalisaan data itu
sendiri®
b. Penyajian Data ( Data Display )

Setelah data direduksi,langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Dalam penelitian kualitattif penyajian data dapat dilakukan
dalam bentuk uraian singkat , bagan , hubungan antar kategori dan
sejenisnya . Yang paling sering teks yang bersifat naratif. Penyajian
data akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut .Dalam penyajian data ,huruf besar ,huruf kecil
dan angka disusun ke dalam urutan sehingga strukturnya dapat
dipahami. Selanjutnya setelah dilakukan analisa mendalam, tampak
ada hubungan yang interaktif antara tiga kelompok tersebut.

c. Kesimpulan ( Conclusion Drawing/Verification )

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap ini apabila
penarikan kesimpulan awal yang masih bersifat sementara tidak
ditemukan bukti — bukti yang kuat ,maka penarikan kesimpulan akan
berubah. Tetapi apabila kesimpulan awal yang dikemukakan pada

tahap awal didukung oleh bukti - bukti yang valid dan konsisten,

4 Matttew B Milles dan Michael A. Hubermen, Analisa Data Kualitatif, ( Penerjemah
:Rohendi Rohidi ), (Jakarta: Ul Press, 1992 ), him 16- 19.
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maka kesimpulan awal yang dikemukakan adalah kesimpulan yang
kredibel*’.
6. Uji Keabsahan Data

Dalam menguji keabsahan data digunakan teknik triangulasi , yaitu
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
di luar data untuk keperluan pengecekan data atau sebagai pembanding
terhadap data*®. Triangulasi dilakukan untuk memperkuat data ,untuk
membuat peneliti yakin terhadap kebenaran dan kelengkapan data®.
Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi
metode.

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif, hal tersebut dapat dicapai
melalui :

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang - orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

47 Beni Ahmad Saebani , Metode Penelitian, (Bandung : CV Pustaka Setia,2008 ) him

201 - 202

4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung : PT : Remaja

Rosdakarya, 2004) , hIm 330

168

49 Afrizal , Metode penelitian kualitatif,(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada , 2014), him
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d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti orang biasa atau masyarakat
lingkungan , orang yang berpendidikan menengah atau tinggi , orang
pemerintahan .

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan >
Sedangkan triangulasi dengan metode adalah melakukan
perbandingan , pengecekan kebenaran dan kesesuaian data penelitian
melalui metode yang berbeda. Hal ini dapat dilakukan dengan dua
strategi, yaitu :

a. Pengecekan derajat kepercayaan menemukan hasil penelitian
beberapa teknik pengumpulan data.
b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan
metode yang sama>*
I. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah memahami pembahasan ini, maka dibuat
sistematika penulisan sebagai berikut:
Bab | : Pendahuluan berisi latar belakang masalah rumusan
masalah, definisi operasional, alasan memilih judul, tujuan penelitian
signifikansi penelitian, kajian pustaka dan sistematika penulisan.

Bab Il : Teori manajemen sumber daya manusia (SDM) dan

330

0 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung : PT : Remaja , him

47 Usman Husaeni, Penelitian Sosial , (Jakarta: Bumi Aksara ,2003 ), him 88
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Profesionalisme guru PAI yang terdiri dari : Pengertian manajemen
SDM, Fungsi manajemen SDM , Kualitas Sumber Daya Manusia |,
Profesionalisme guru PAI , Pengertian profesionalisme guru PAI ,
Kompetensi Profesionalisme guru PAI .

Bab 11l : Manajemen SDM dalam membina profesionalisme guru
PAI di MTs Assalam Kejene Pemalang berisi ,Gambaran umum obyek
penelitian, Pelaksanaan manajemen SDM dalam membina profesionalisme
guru PAI di MTs Assalam Kejene Pemalang , Hal - hal yang mendukung
dan kendala - kendala yang menghambat dalam implementasi manajemen
SDM dalam membina profesionalisme guru PAI di MTs Assalam Kejene
Pemalang .

BAB IV : Analisis data akan memaparkan data dan menuliskan
tentang temuan-temuan dan sekaligus analisis data sehingga ditemukan
hasil penelitian. Dan Laporan hasil pembahasan sekaligus menuliskan
tentang analisis data sehingga ditemukan hasil penelitian.

BAB V : Penutup , peneliti akan mengambil kesimpulan dan saran
saran guna memudahkan pemahaman terhadap hasil penelitian
implementasi manajemen SDM dalam membina profesionalisme guru PAI

di MTs Assalam Kejene Pemalang .
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari sajian dan uraian analisis pada bab sebelumnya, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara umum manajemen SDM di MTs Assalam Kejene Pemalang
telah dilaksanakan dengan transparan,akomodatif,dan aspiratif hal ini
dapat dilihat dari keterlibatan semua warga madrasah yang di-ikut
sertakan dan berperan dalam melaksanakan pekerjaan sesuai tugas
pokok dan fungsinya masing - masing. Dan pelaksanaan manajemen
SDM , di MTs Assalam Kejene Pemalang mengacu pada manajemen
berbasis sekolah (MBS) namun belum dapat dilaksanakan sepenuhnya
karena keterbatasan SDM, sumber biaya, sarana dan prasarana akan
tetapi berupaya menerapkan manajemen berbasis sekolah untuk
menjembatani kondisi saat ini dengan memenuhi 8 standar nasional
pendidikan diantaranya : standar isi , sStandar proses ,standar
kompetensi lulusan , standar kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan,standar sarana dan prasarana,standar pengelolaan,
standar pembiayaan ,standar penilaian. Dengan penerapan manajemen
seperti ini diharapan dapat tercapai tujuan dari madrasah.

2. Dari hasil penelitian yang penulis lakukan melalui wawancara dengan
dengan informan atau nara sumber dan dilengkapi dengan studi

dokumentasi serta observasi. Berkaitan dengan Implementasi
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manajemen SDM di MTs Assalam Kejene Pemalang yang mengarah

pada pembinaan profesionalisme guru PAI di MTs Assalam Kejene

Pemalang ,diantaranya pelaksanaan manajemen SDM dalam kegiatan :

Perencanaan sumber daya manusia , Rekrutmen dan seleksi sumber

daya manusia, Pengorganisasian sumber daya manusia, Pengarahan

sumber daya manusia , Pelatihan dan pengembangan sumber daya

manusia, Penilaian kinerja sumber daya manusia guru yang ada di

MTs Assalam Kejene Pemalang yang selanjutnya akan diuraikan

dibawah ini.

a. Analisis pelaksanaan perencanaan sumber daya manusia di MTs
Assalam Kejene Pemalang sudah dilakukan dengan baik.
Diantaranya melalui perencanaan personalia dan kurikulum
sarana dan prasarana serta keuangan

b. Analisis pelaksanaan rekrutmen dan seleksi SDM yang
dilaksanakan olen MTs Assalam Kejene Pemalang dalam rangka
mengisi kebutuhan tenaga guru menggunakan cara atau prosedur-
prosedur yang dapat dipertanggungjawabkan. Setelah proses
perekrutan dilanjutkan dengan proses seleksi yang menggunakan
beberapa prosedur seleksi dan menetapkan kualifikasi dan kriteria
calon guru. Proses tersebut akan dilaksanakan terutama jika terjadi
kebutuhan tenaga guru belum terpenuhi maka rekrutmen dan

seleksi tenaga guru baru dilaksanakan oleh kepala madrasah dan
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pengurus yayasan penyelenggara pendidikan walaupun masih ada
langkah - langkah yang kurang sesuai dengan ketentuan.

Analisis pelaksanaan pengorganisasian sumber daya manusia guru
telah dilaksanakan dengan baik, dengan mempertimbangkan asas
transparansi, kemampuan dan ketrampilan serta aspiratif. Hal ini
bisa dlihat dari meratanya pembagian tugas dan kesesuaian tugas
dengan kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing guru,
sehingga mereka dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya
secara optimal.

. Analisis pelaksanaan pengarahan SDM di MTs Assalam Kejene
Pemalang bertujuan agar para guru mampu mempertahankan
profesionalitasnya sebagai pendidik melalui  peningkatan
pengetahuan dan keterampilannya. Pada program ini para guru
diikutsertakan dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan sendiri
oleh sekolah seperti in house training (IHT), maupun lembaga lain,
seperti: penataran, diklat, seminar, loka karya, work shop, kegiatan
MGMP, studi lanjut , PLPG dan lain-lain.

Analisis pelaksanaan penilaian kinerja dan pengawasan SDM MTs
Assalam Kejene Pemalang dilaksanakan oleh kepala madrasah
melalui supervisi atau kunjungan kelas yang dilaksanakan secara
periodik untuk mengetahui kemampuan dan ketrampilan seorang
guru dalam dalam melaksanakan proses pembelajaran. Selain itu

kepala sekolah melaksanakan penilaian berkala bagi setiap guru
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yang termuat dalam supervisi bagi guru honorer dan khusus guru
PNS pada PKG dan SKP yang harus dinilai oleh kepala madrasah
dan pejabat berwenang setiap akhir tahun dan selanjutnya
digunakan sebagai komponen kenaikan pangkat .

Analisis pelaksanaan pelatihan dan pengembangan SDM di MTs
Assalam Kejene Pemalang, Telah melaksanakan pelatihan dan
pengembangan SDM dimana pelatihan dan pengembangan ini
dimaksudkan untuk membentuk profesionalisme seorang guru. Hal
tersebut dilakukan dengan mengikut sertakan sekolah dalam
kegiatan kelompok kerja kepala sekolah yang bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi kepala sekolah supaya bisa mengelola
sekolah dengan baik juga untuk guru diwajidkan untuk mengikuti
MGMP per mata pelajaran karena dengan mengikuti kegiatan
tersebut guru banyak memperoleh informasi dan pengetahuan baru
terkait pendidikan bahkan dalam forum tersebut diadakan refleksi
dalam pembelajaran.

. Analisis kebijakan kepala madrasah terhadap kinerja dan kualitas
SDM di MTs Assalam Kejene Pemalang yang dilakukan oleh
kepala madrasah mengarah pada peningkatan profesionalisme
kinerja dan kualitas sumber daya manusia yang ada pada madrasah

('guru dan karyawan ).
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3. Adanya hal - hal yang mendukung dan kendala- kendala yang
menghambat pada implementasi manajemen SDM dalam membina
profesionalisme guru PAI di MTs Assalam Kejene Pemalang. Untuk
hal - hal yang mendukung antara lain :

a. Adanya dukungan yang kuat dari pihak sekolah dan pemerintah
terhadap upaya pembinaan profesionalitas guru.

b. Komitmen yang kuat dari kepala sekolah untuk melaksanakan
fungsi-fungsi manajemen SDM .

c. Adanya semangat yang tinggi dari para guru untuk mentransfer
kemampuan dan keterampilan, dan lan-lain.

Adapun kendala - kendala yang menghambat dari implementasi

manajemen SDM dalam membina profesionalisme guru PAI di MTs

Assalam Kejene Pemalang diantaranya :

a. Letak geografis MTs Assalam Kejene Pemalang yang kurang
strategis.

b. Keterbatasan dana dan belum memadainya sarana dan prasarana
MTs Assalam Kejene Pemalang untuk menunjang KBM di
madrasah .

c. Terbatasnya peluang dan kesempatan pendidikan dan pelatihan bagi
guru untuk meningkatkan kemampuan mengajar di kelas agar
pembelajaran dapat berlangsung secara aktif, inovatif , kreatif

efektif , dan menyenangkan bagi peserta didik .
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B. Saran - saran

Berdasarkan pada hasil kajian tentang implementasi manajemen

sumber daya manusia dalam membina profesionalisme guru PAI di MTs

Assalam Kejene Pemalang dan analisis hal -hal yang mendukung serta

kendala - kendala yang menghambatnya, maka ada beberapa saran yang

perlu penulis sampaikan diantaranya :

1.

Perlu adanya tekad yang kuat dari kepala sekolah untuk melaksanakan
sepenuhnya fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia di MTs
Assalam Kejene Pemalang sebagali upaya membina profesionalisme
para guru agar semangat berkompetisi di antara guru MTs Assalam
Kejene Pemalang untuk mengembangkan profesionalitas mereka baik
secara pribadi maupun kelompok sehingga mereka dapat
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan efektif dan efisien.

Perlu adanya pemenuhan sarana dan prasarana di MTs Assalam
Kejene  Pemalang untuk ~ mendukung  dalam  pembinaan
profesionalisme para guru, juga perlu terjalinnya hubungan kerja sama
yang baik antara sekolah dengan institusi lain untuk mengatasi
berbagai keterbatasan tersebut. Sehingga MTs Assalam Kejene
Pemalang mampu menyusun dan melaksanakan dengan baik berbagai
program pembinaan profesionalisme guru PAI khususnya.

Perlu ikut sertanya para guru secara berkesinambungan dalam
berbagai kegiatan diklat atau forum ilmiah lainnya yang bertujuan

untuk membina kompetensi dan profesionalisme guru.
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Pemerintah hendaknya dalam memberikan bantuan atau fasilitas baik
kebutuhan tenaga guru,pengadaan sarana dan prasarana untuk
kelancaran KBM, tidak membedakan antara sekolah negeri atau
sekolah swasta karena pendidikan formal baik yang negeri maupun

swasta punya tanggungjawab yang sama terhadap peserta didiknya.
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